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ABSTRAK 

 

Dusun Kopang Kebun, Desa Kemuning Lor, Arjasa, Jember mempunyai banyak 

potensi sumber daya alam, salah satunya mangga arum manis. Tanaman ini telah banyak 

dimanfaatkan masyarakat secara empiris dalam mengobati beberapa penyakit. Oleh 

karena itu daun mangga arumanis sangat berpotensi untuk dikembangkan sebagai 

minuman kesehatan. Pengembangan potensi daun mangga arumanis dipilih menjadi 

sediaan celup, sebab keuntungan metode pembuatan sediaan celup yang sederhana, 

murah, dan praktis. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk melatih 

keterampilan membuat teh celup. Teh celup daun mangga arumanis  dikemas dalam 

wadah yang menarik dan dapat di pasarkan sehingga dapat memiliki nilai jual yang tinggi. 

Dengan demikian, pengembangan kegiatan pembuatan teh culup daun mangga arumanis 

diharapkan dapat dijadikan peluang usaha dalam rangka meningkatkan ekonomi 

keluarga. 

 

Kata kunci : teh celup, minuman kesehatan, pelatihan, daun mangga arumanis 

 

ABSTRACT 

 
Kopang Kebun Hamlet, Kemuning Lor Village, Arjasa, Jember has a lot of potential 

natural resources, one of which is Mangifera indica. This plant has been widely used by 

the community empirically in treating several diseases. Therefore, Mangifera indica 

leaves have the potential to be developed as a health drink. The potential development of 

Mangifera indica leaves was chosen as a teabags, because of the method of making 

teabags which are simple, inexpensive, and practical. This community service aims to 

train the skills of making teabags. Mangifera indica leaves teabags are packaged in 

attractive containers and can be marketed so that they can have a high selling value. Thus, 

it is hoped that the development of making teabags leaves Mangifera indica can be used 

as a business opportunity in order to improve the family economy. 
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PENDAHULUAN  

Dusun Kopang Kebun, Desa Kemuning Lor, Arjasa, Jember mempunyai banyak potensi 

sumber daya alam, salah satunya banyak tumbuh daun mangga arumanis. Tanaman ini telah banyak 

dimanfaatkan masyarakat secara empiris dalam mengobati beberapa penyakit, diantaranya digunakan 

dalam mengatasi sakit kepala, demam, sakit perut. Beberapa penelitian terbaru menunjukkan bahwa 

tanaman ini memiliki potensi sebagai obat antioksidan, antidiabetes, antihiperurisemia, abses, bisul, 

radang kulit, penyakit ginjal, luka bakar, memar dan antikanker. Penggunaan tanaman ini sebagai 

obat di masyarakat masih terbatas pada pembuatan infus secara konvensional.  

Daun Mangga (Mangifera indica L.) merupakan salah satu jenis tanaman dari familia 

Annacardiaceae yang memiliki senyawa bioaktif diantaranya adalah Fenol dan Flavonoid yang 

merupakan senyawa antioksidan. Kandungan fitokimia tanaman mangga (Mangifera indica L.) 

kebanyakan berupa senyawa fenol, senyawa ini dapat ditemukan dari berbagai bagian tanaman seperti 

buah, biji, daun dan kulit batang [1], [2]. Tanaman mangga dari semua bagian bisa dapat 

dikembangkan lebih jauh sebagai alternatif dalam pengobatan antidiabetes, antikanker, analgesik, 

renoprotektif, dan antihiperlipidemia, antidiare dan antibakteri [3], [4]. 

Teh celup adalah sebutan untuk serbuk bunga, daun, biji, akar, atau buah kering yang 

dicelupkan/diseduh dalam air panas untuk membuat minuman [5]. Walaupun disebut "teh", ramuan 

atau minuman ini tidak selalu mengandung daun dari tanaman teh (Camellia sinensis). 

Pengembangan potensi suruhan dipilih menjadi sediaan celup, sebab keuntungan metode pembuatan 

sediaan celup yang sederhana, murah, dan praktis [6]. Hal ini juga menarik dan unik karena teh ini 

bukan terbuat dari daun teh melainkan daun manga arumanis. 

Masyarakat di Dusun Kopang Kebun, Desa Kemuning Lor, khususnya ibu-ibu PKK belum 

mempunyai pengetahuan dan ketrampilan dalam membuat sediaan farmasi. Pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk: (1) memberi penyuluhan tentang daun manga arumanis dan 

khasiatnya; (2) melatih keterampilan membuat teh celup daun manga arumanis; (3) melatih 

pengemasan teh daun manga arumanis; (4) melatih membuat label pada kemasan teh daun manga 

arumanis.  

Bentuk sediaan minuman kesehatan teh celup mempunyai peluang untuk dikembangkan di 

Dusun Kopang Kebun, Desa Kemuning Lor melihat potensi sumber daya alam yang sangat 

melimpah. Teh celup daun manga arumanis memiliki berbagai keunggulan diantaranya praktis, lebih 

tahan lama, menarik dan murah [7]. Teh celup daun manga arumanis  dikemas dalam wadah yang 

menarik dan dapat di pasarkan sehingga dapat memiliki nilai jual yang tinggi. Dengan demikian, 

pengembangan kegiatan pembuatan teh culup daun manga arumanis diharapkan dapat dijadikan 

peluang usaha dalam rangka meningkatkan ekonomi keluarga. 
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METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dimulai dengan pelaksanaan penyuluhan dalam bentuk 

ceramah yang dilengkapi media presentasi, dengan materi penyuluhan tentang pembuatan minuman 

kesehatan berbentuk teh celup berbahan tanaman herbal sekitar yaitu daun mangga arumanis 

dilengkapi formula dan diagram alir proses pembuatannya. 

Tahapan selanjutnya adalah pelaksanaan pelatihan dan praktek langsung membuat teh celup 

berbahan daun mangga arumanis dengan berbagai variasi bahan tambahan yang akan meningkatkan 

rasa dan aroma. Produk teh celup yang dihasilkan selanjutnya diuji secara sensoris untuk mengetahui 

tingkat kesukaan terhadap produk teh celup yang dihasilkan. Panelis adalah peserta pelatihan dan tim 

pelaksana.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berlokasi di Dusun Kopang Kebun, Desa Kemuning 

Lor, Arjasa, Kabupaten Jember telah dilaksanakan pada hari Sabtu, 16 April 2021 bertempat di rumah 

penduduk setempat.  

 

Gambar 1. Wilayah tempat pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 
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Kegiatan diikuti oleh 20 orang peserta dari perwakilan penduduk sekitar. Sarsaran utama 

kegiatan ini merupakan ibu rumah tangga yang secara keseharian kurang produktif serta ibu PKK, 

sehingga acara pengabdian masyarakat ini mampu memberikan pengalaman ilmu dan kreativitas. 

PKK adalah salah satu organisasi masyarakat yang anggotanya adalah ibu–ibu. Organisasi ini 

berperan penting dalam masyarakat terutama bagi ibu–ibu berbagi informasi seputar kehidupan 

sehari–harinya.  

 

Gambar 2. Pengarahan dan edukasi pemanfaatan tanaman sebagai obat 

  

 Kegiatan pengabdian meliputi penyuluhan dalam bentuk ceramah dan tanya jawab mengenai 

pembuatan minuman kesehatan dalam bentuk teh celup dari daun mangga arumanis dengan tahapan 

sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Cuci daun mangga arumanis dengan air mengalir, kemudian 

keringkan dengan diangin-anginkan sampai kering 

 

2. Blender dan ayak sampai didapatkan serbuk halus. 

Campurkan serbuk daun mangga arumanis dan serbuk daun 

mint dengan perbandingan 4:1 

 

3. Timbang sebanyak 2 gram dan masukkan dalam kantong 

teh 

 

4. Pasang tali dan pres dengan sealer sampai terbentuk teh 

celup, masukkan dalam pounch dan pasang stiker label 
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Gambar 3. Bagan alir pembuatan herbal tea daun mangga arum manis 

Biasanya masyarakat menanam ataupun memiliki pohon mangga hanya untuk menikmati 

buahnya saja. Jarang sekali bahkan hampir tidak ada masyarakat yang memanfaatkan bagian lain dari 

pohon mangga tersebut. Seperti halnya daun mangga yang tidak banyak orang tahu bahwa kandungan 

di dalamnya bisa menjadi obat alami untuk berbagai penyakit [8]. Tumbuhan mangga memiliki 

banyak variasi dan manfaat di setiap bagiannya seperti daun pada mangga varian arumanis 

(Mangifera Indica L.) yang mengandung metabolik sekunder yaitu flavonoid, tannin, saponin dan 

fenolik di dalamny [9], [10]. Daun mangga arum manis dapat digunakan sebagai obat antiinflamasi, 

antidiabetes, antioksidan, analgesik, dan peningkat stamina daya tahan tubuh [11], [12]. 

 

Gambar 4. Proses pembuatan herbal tea daun mangga arumanis 

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan pembuatan minuman kesehatan dalam bentuk teh celup 

telah dapat dilakukan dengan baik. Hal ini terlihat dari keseriusan peserta dan evaluasi atau penilaian 

organoleptis terhadap produk minuman kesehatan dalam bentuk teh celup hasil pelatihan. 

Minuman kesehatan dalam bentuk teh celup yang dihasilkan pada pelatihan tersebut, dilakukan 

penilaian mutu dengan uji organoleptis 20 orang peserta selaku panelis. Uji kesukaan yang dilakukan 

adalah: rasa dan aroma. Hasil yang didapatkan adalah rasa sedikit sepat dengan aroma daun mint 

sesuai dengan daun mint yang ditambahkan. 



Epmas: Edukasi dan Pengabdian Masyarakat  

 

 

Epmas: Edukasi dan Pengabdian Masyarakat 
 journal.ukrim.ac.id/index.php/Epmas 

Volume II Nomor 1, Juni Tahun 2022 pp. 033 - 050 
E-ISSN: 2797-412X 

 

Gambar 4. Pelaksanaan Pengabdian kepada masyarakat 

Teh dikemas dalam berbagai bentuk, diantaranya berupa teh celup, teh seduh, teh dipres, teh 

stik dan teh instan (Batubara et al., 2021; Maharani & Fernandes, 2021). Teh celup adalah teh yang 

dikemas dalam kantong kecil yang biasa dibuat dari kertas [14], [15]. Teh celup sangat populer karena 

praktis untuk membuat teh, tetapi pencinta teh berat biasanya tidak menyukasi rasa teh celup [16], 

[17]. Meningkatnya pengetahuan ibu–ibu Masyarakat Dusun Kopang Kebun, Desa Kemuning Lor 

terkait teh celup daun mangga arumanis maka kedepannya diharapkan dapat membuat produk teh 

daun mangga arumanis sendiri dan dijual untuk meningkatkan perekonomian masyarakat.  

 

 KESIMPULAN 

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan pembuatan herbal tea telah dapat dilakukan dengan baik. Hal 

ini terlihat dari keseriusan peserta dan hasil evaluasi atau penilaian organoleptis terhadap produk 

herbal tea sebagai hasil pelatihan. 
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